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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of Social Media Use, Interpersonal
Communication on Employee Performance with Information Technology as a mediator at the
Pati Regency Regional Secretariat. The population of this study were all employees of the Pati
Regency Regional Secretariat office with a sample used in this study totaling 116 respondents
adjusted to the results of the calculation according to the number of question indicators. This
study is a quantitative study using data sources, namely primary data obtained by filling out
questionnaires distributed directly by researchers. The analysis tool used is SmartPLS. The results
of this study indicate that 1.) there is a negative and insignificant effect of social media use on
employee performance, while there is a positive and significant effect of social media use on
information technology 2.) there is a positive and significant effect of interpersonal
communication on information technology and employee performance variables 3.) information
technology variables are able to mediate the use of social media on employee performance and
mediate interpersonal communication on employee performance with positive and significant
results.

Keywords: Use of Social Media, Interpersonal Communication, Employee Performance,
Information Technology

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Penggunaan Media
Sosial, berkomunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai dengan Teknologi Informasi
sebagai mediator pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pati. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh pegawai kantor sekretariat daerah kabupaten Pati dengan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 116 responden yang disesuaikan dengan hasil dari
perhitungan sesuai dengan jumlah indikator pertanyaan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan sumber data yaitu data primer yang didapat melalui
pengisian kuesioner yang disebar secara langsung oleh peneliti. Alat analisis yang digunakan
adalah SmartPLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1.) terdapat pengaruh negatif
dan tidak signifikan penggunaan media sosial terhadap kinerja pegawai, sedangkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan penggunaan media sosial terhadap teknologi informasi 2.)
terdapat pengaruh positif dan signifikan berkomunikasi interpersonal terhadap teknologi
informasi dan variabel kinerja pegawai 3.) variabel teknologi informasi mampu memediasi
penggunaan media sosial terhadap kinerja pegawai dan memediasi berkomunikasi
interpersonal terhadap kinerja pegawai dengan hasil positif dan signifikan.

Kata kunci: Penggunaan Media Sosial, Berkomunikasi Interpersonal, Kinerja Pegawai,
Teknologi Informasi

2153 | Volume 6 Nomor 3 2025


mailto:b100210308@student.ums.ac.id1
mailto:am180@ums.ac.id2

g&,ﬁj}jﬂ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 3 (2025) 2153 -2167 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i3.7420

PENDAHULUAN

Pada suatu organisasi sumber daya manusia merupakan aset utama, sehingga
harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang. Sumber daya manusia dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi. Melihat perkembangan zaman yang sudah
semakin maju, kinerja pegawai harus dapat menyesuaikan diri dalam segala kondisi
apa pun. Di dunia bisnis yang semakin ketat persaingannya diharapkan terdapat
adanya terobosan-terobosan dari setiap pegawai. Pada perusahaan kinerja pegawai
itu sangatlah berpengaruh terhadap produktivitas pegawai karena jika kinerja
pegawai buruk maka akan berdampak buruk pada perusahaannya juga, begitu juga
sebaliknya apabila kinerja pegawai itu baik maka akan berpengaruh dan berdampak
baik juga terhadap tujuan perusahaan tersebut *.

Saat ini perkembangan teknologi informasi sudah menjadi sangat pesat.
Kemajuannya membawa dampak kepada perilaku manusia, yang mana pada zaman
dulu informasi masih didapatkan melalui media elektronik dan media cetak dan kini
manusia sudah menggunakan kecanggihan teknologi di media online dalam mencari
informasi. Sehingga nantinya dapat dengan mudah dan cepat diperoleh menggunakan
media sosial untuk membuat komunikasi dan berbagai kegiatan lainya. Penggunaan
internet dan media sosial melalui perangkat elektronik sudah menjadi new lifestyle
pada jaman sekarang, bisa dilihat dari perilaku masyarakat dan generasi muda di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia penggunaan media sosial dapat memberikan
kemudahan dalam mengakses dan untuk mencari berbagai jenis kebutuhan
informasi. Perkembangan dari media sosial ini juga nantinya akan membawa
pengaruh kepada perkembangan gaya hidup yang diharapkan dapat memberikan
produktivitas yang baik dan menghasilkan kinerja pegawai dalam perkantoran yang
optimal (Novialumi, 2019).

Terdapat beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai
diantaranya ialah penggunaan dalam teknologi informasi dan berkomunikasi
interpersonal. Perkembangan teknologi yang sudah semakin pesat yang diiringi
perkembangan sistem dari informasi berbasis pada teknologi (Vandela & Sugiarto,
2021). Menurut (Zakaria & Leiwakabessy, 2020) teknologi informasi adalah suatu
teknologi yang biasa digunakan untuk mengolah data seperti memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, manipulasi data dengan berbagai cara agar
bisa menghasilkan informasi yang berkualitas. Teknologi informasi sangatlah penting
untuk mendukung semua kebutuhan dan juga perkembangan kinerja pegawai dalam
perkantoran. Melihat perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat
seluruh pegawai kantor menggunakan teknologi informasi agar kinerja pegawai tetap
berjalan dengan sangat baik. Adanya teknologi ini pekerjaan yang awalnya secara
manual pengerjaannya sekarang menjadi komputerisasi dan internet (Yolanda &
Dessyana, 2022).
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Faktor berikutnya yang berkaitan dengan kinerja pegawai ialah
berkomunikasi  interpersonal. @~ Kemampuan untuk berkomunikasi bisa
mempengaruhi kualitas hidup dari seseorang, komunikasi yang efektif itu diperlukan
agar dapat menyampaikan ide, gagasan dan juga pengetahuan berlangsung secara
lugas (Rizal et al.,, 2024). Berkomunikasi interpersonal yang baik dan juga efektif
memerlukan berbagai aspek kehidupan manusia untuk menjalankan semua aktivitas
yang ada yang salah satunya yaitu di lingkungan kerja Tujuan dari berkomunikasi
interpersonal ini sangatlah penting karena dapat mempengaruhi perilaku dari kinerja
pegawai di sebuah perkantoran baik saling mengerti dan membantu satu sama lain.
(Zakaria & Leiwakabessy, 2020). Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti akan
melakukan pengujian kembali dengan objek yang berbeda agar bisa menambah
literatur manajemen sumber daya manusia. Objek yang akan diteliti pada penelitian
ini adalah pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pati.

Sekretariat Daerah Kabupaten Pati merupakan salah satu Kkantor
pemerintahan yang mempunyai tugas membantu bupati dalam penyusunan
kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas perangkat
daerah serta pelayanan administratif. Sekretariat Daerah memiliki 229 pegawai yang
sudah dibagi menjadi bagian-bagian sendiri dengan jumlah 157 pegawai ASN dan 72
pegawai non ASN. Berdasarkan data yang ada di sekretariat daerah, bisa dilihat
kinerja pegawainya pada tahun 2017 sampai 2021 tidak selalu mengalami
peningkatan yang menunjukkan bahwa kinerja pegawai kurang optimal. Hal itu
terjadi dikarenakan pegawainya belum bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai
tugasnya, seperti kurangnya pelatihan teknis yang membuat pegawai belum memiliki
kemampuan yang memadai untuk bisa memanfaatkan teknologi informasi itu secara
maksimal. Adapun hal lain yang menghambat kinerja kantor sekretariat daerah
adalah kegiatan surat menyurat yang masih dilakukan secara manual yang dapat
menambah biaya karena harus mengirimkan surat menggunakan alat transportasi
sedangkan zaman sekarang semua serba online yang bisa untuk saling berkomunikasi
dan memberikan informasi secara cepat dan lebih efektif. (Azriel Akbar Agasyi, 2023).

Oleh Kkarena itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Dan Berkomunikasi Interpersonal
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Teknologi Informasi Sebagai Mediasi Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Pati”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif

atau asosiatif merupakan penelitian yang tujuannya untuk mengenali ikatan diantara
kedua variabel ataupun lebih dimana nantinya data yang akan diperoleh berupa
angka dan akan dianalisis sesuai dengan adanya metode statistik yang akan
digunakan.
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Penelitian ini nanti akan menggunakan data primer. Data primer yaitu data
yang pengumpulannya secara langsung dari sumber yang sudah ditentukan dengan
cara wawancara, pengamatan, atau pengukuran menggunakan kuesioner. Cara untuk
pemenuhan data di dalam penelitian ini sendiri nantinya akan menggunakan
kuesioner dengan harapan dapat diperoleh informasi yang sejujur-jujurnya dari
sumber atau responden yang telah ditentukan.

Metode pengumpulan data yang akan diterapkan di dalam penelitian ini
merupakan penyebaran kuesioner. Kuesioner tersebut akan membantu peneliti agar
bisa memenuhi data yang dibutuhkan di dalam penelitian ini. Penyebaran tersebut
nantinya akan dilaksanakan pada pegawai kantor sekretariat daerah kabupaten pati
yang merupakan salah satu kantor pemerintahan yang mempunyai tugas membantu
bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas perangkat daerah serta pelayanan administratif. Desain
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pengambilan
purposive sampling. Populasi merupakan domain generalisasi yang terdapat objek
atau subjek dengan adanya sifat tertentu yang nantinya diformalkan oleh pengamat
agar dipelajari dan dari situ akan mendapatkan sebuah kesimpulan. Populasi
penelitian tersebut adalah sekumpulan objek penelitian, yang biasanya berupa
manusia, hewan, tumbuhan, udara, isyarat, nilai, peristiwa, perilaku hidup, dan lain-
lain, dari hal tersebut nantinya akan dijadikan sumber informasi penelitian (Silaban,
2023). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor
sekretariat darah kabupaten pati. Sampel secara sederhananya dapat diartikan
dengan bagian dari populasi yang akan menjadi sumber dari data yang sebetulnya
dalam sebuah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Reliabilitas

Tabel 1. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's Composite  Keterangan
Alpha Reliability

Penggunaan Media Sosial (X1) 0,869 0,904 Reliabel

Berkomunikasi Interpersonal (Xz) 0,815 0,871 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,822 0,874 Reliabel

Teknologi Informasi (Z) 0,707 0,819 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 1 setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha
dan composite reliability >0,7. Nilai dari cronbach’s alpha dan composite reliability
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variabel Penggunaan Media Sosial (X1) sebesar 0,869 dan 0,904, nilai Berkomunikasi
Interpersonal (X;) sebesar 0,815 dan 0,871, nilai Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,822
dan 0,874, nilai dari Teknologi Informasi (Z) sebesar 0,707 dan 0,819. Maka dapat
disimpulkan bahwa setiap variabel penelitian ini reliabel.

Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai inner Variance Inflation Factor
(VIF). Pada multikolinieritas nantinya dapat dideteksi dengan nilai cut off yang
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan VIF < 10 (Putra & Martha, 2022). Berikut ini adalah tabel dari nilai VIF dalam
penelitian ini:

Tabel 2. Nilai Inner Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel X)) (X)) M (2
Penggunaan Media Sosial (X1) 1,479 1,185
Berkomunikasi Interpersonal (X2) 1,331 1,185
Kinerja Pegawai (Y)

Teknologi Informasi (Z) 1,603

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 2 tersebut, nilai korelasi antar variabel menunjukkan VIF
<5. Dapat disimpulkan bahwa model dari penelitian ini

terbebas dari

multikolinieritas.
Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficient
Hipotesis Original T PValue Keterangan
Sample Statistic
H1 Penggunaan Media Tidak
Sosial -> Kinerja 0,062 0,810 0,418 L
) Signifikan
Pegawai
H2  Penggunaan Media
Sosial -> Teknologi 0,428 5133 0,000 Signifikan
Informasi
H3  Berkomunikasi
Interpersonal -> 0,599 7,724 0,000 Signifikan
Kinerja Pegawai
H4  Berkomunikasi
Interpersonal -> 0,301 3,675 0,000 Signifikan
Teknologi Informasi
H5  TeknologiInformasi- ;g 3,444 0,001 Signifikan

> Kinerja Pegawai

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan hasil dari Uji Path Coefficient (pengaruh langsung) pada
pengolahan data di atas menunjukkan bahwa :

1. Hipotesis pertama menguji apakah penggunaan media sosial berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari tabel di atas menunjukkan nilai
t-statistic sebesar 0,810 dengan besar pengaruh sebesar 0,062 dan nilai p
value sebesar 0,418. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value >0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 tidak terbukti kebenarannya,
dimana tidak berpengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media
sosial terhadap kinerja pegawai.

2. Hipotesis kedua menguji apakah penggunaan media sosial berpengaruh dan
signifikan terhadap teknologi informasi. Dari tabel di atas menunjukkan nilai
t-statistic sebesar 5,133 dengan besar pengaruh sebesar 0,428 dan nilai p
value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value >0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, dimana adanya
pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media sosial terhadap
teknologi informasi.

3. Hipotesis ketiga menguji apakah berkomunikasi interpersonal berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari tabel di atas menunjukkan nilai
t-statistic sebesar 7,724 dengan besar pengaruh sebesar 0,599 dan nilai p
value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value >0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima, dimana adanya
pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan berkomunikasi
interpersonal terhadap kinerja pegawai.

4. Hipotesis keempat menguji apakah berkomunikasi interpersonal
berpengaruh dan signifikan terhadap teknologi informasi. Dari tabel di atas
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3,675 dengan besar pengaruh sebesar
0,301 dan nilai p value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p
value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima, dimana
adanya pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan berkomunikasi
interpersonal terhadap teknologi informasi.

5. Hipotesis kelima menguji apakah teknologi informasi berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari tabel di atas menunjukkan nilai ¢-
statistic sebesar 3,444 dengan besar pengaruh sebesar 0,279 dan nilai p value
sebesar 0,001. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value >0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima, dimana adanya pengaruh
positif dan signifikan antara teknologi informasi terhadap kinerja pegawai.

Uji Specific Inderect Effect (pengaruh tidak langsung)

Pengujian pengaruh tidak langsung yaitu digunakan untuk mengetahui nilai
dari hasil specific inderect effect. Jika nilai P-Values < 0,05 maka hasilnya signifikan.
Artinya yaitu variabel mediatornya memediasi pengaruh dari variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Sebaliknya jika nilai P-Values > 0,05 maka hasilnya tidak

2158 | Volume 6 Nomor 3 2025



g&,ﬁj}jﬂ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 3 (2025) 2153 -2167 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i3.7420

signifikan. jadi hasilnya variabel mediatornya tidak memediasi pengaruh variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Di bawah ini merupakan nilai dari specific
inderect model:

Tabel 4. Hasil Uji Specific Inderect Effect

Hipotesis Original T P Value Keterangan
Sample Statistic

H6  Penggunaan Media

Sosial->Teknologi 0,119 2,955 0,003 Signifikan
Informasi-> Kinerja
Pegawai
H7  Berkomunikasi
Interpersonal-> 0,084 2,400 0,017 Signifikan

Teknologi Informasi
->Kinerja Pegawai

Sumber: Data primer diolah, 2024

1. Hipotesis keenam menguji apakah teknologi informasi dapat memediasi
penggunaan media sosial terhadap kinerja pegawai. Dari tabel di atas
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,955 dengan besar pengaruh sebesar
0,119 dan nilai p value sebesar 0,003. Dengan nilai ¢-statistic >1,96 dan nilai p
value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 diterima, dimana
teknologi informasi dapat memediasi penggunaan media sosial terhadap
kinerja pegawai secara positif dan signifikan.

2. Hipotesis ketujuh menguji apakah teknologi informasi dapat memediasi
berkomunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai. Dari tabel di atas
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,400 dengan besar pengaruh sebesar
0,084 dan nilai p value sebesar 0,017. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p
value >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 diterima, dimana
teknologi informasi dapat memediasi berkomunikasi interpersonal terhadap
kinerja pegawai secara positif dan signifikan.

Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 0,810 dengan besar pengaruh sebesar
0,062 dan nilai p value sebesar 0,418. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
>0,05, maka dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa penggunaan media sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja pegawai Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Biantoko et al.,
2023; Zidah, 2023).

Penggunaan media sosial merupakan perilaku yang sering dilakukan secara
online baik itu menggunakannya secara aktif atau bisa juga menggunakannya secara
pasif. Salah satu alasan dari hasil yang didapatkan yaitu disebabkan oleh adanya
penggunaan media sosial yang berlebihan untuk keperluan pribadi dari pada untuk
kepentingan pekerjaan. Pegawai biasanya lebih sering untuk menggunakan media
sosial untuk interaksi sosial di luar konteks pekerjaan mereka, yang pada akhirnya
justru tidak ada kontribusi langsung terhadap adanya produktivitas kinerja mereka.

Meskipun media sosial itu mempunyai potensi untuk dapat meningkatkan
komunikasi dan akses pada organisasi, namun penggunaannya tidak selalu
berdampak positif terhadap kinerja pegawai. oleh karena itu suatu organisasi itu
harus menerapkan strategi agar penggunaan media sosial tersebut mampu
memberikan manfaat tanpa mengurangi produktivitas kerja.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Teknologi Informasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap teknologi informasi. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 5,133 dengan besar pengaruh sebesar
0,428 dan nilai p value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
>0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis kedua memiliki pengaruh positif
dan signifikan antara penggunaan media sosial terhadap teknologi informasi. Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Fauziah et al., 2024; Jie et al., 2023).

Media sosial merupakan suatu media dimana para penggunanya biasanya bisa
dengan mudah untuk berkomunikasi, berbagi, hingga menciptakan berbagai hal.
Media sosial juga sering digunakan untuk berinteraksi secara online. Adanya
teknologi Informasi membuat semua manusia hampir setiap hari menggunakan sosial
media untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan jarak dekat maupun berjarak
jauh. Lahirnya media sosial memberikan pola pada perilaku masyarakat dari berbagai
kalangan dan usia yang sekarang ini hampir semua masyarakat Indonesia memiliki
dan menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana guna memperoleh dan
menyampaikan informasi.

Penggunaan media sosial terbukti memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap perkembangan teknologi informasi. Namun, agar manfaat tersebut dapat
lebih dioptimalkan, maka penting untuk memperkuat aspek keamanan,
meningkatkan literasi digital, dan mendorong lagi pengembangan teknologi yang
nantinya akan mendukung ekosistem dari media sosial menjadi lebih efektif.

Pengaruh Berkomunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berkomunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
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ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 7,724 dengan besar pengaruh sebesar
0,599 dan nilai p value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
>0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis ketiga memiliki pengaruh positif
dan signifikan antara penggunaan media sosial terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Zakaria & Leiwakabessy, 2020; Vandela
& Sugiarto, 2021; Mansyur et al,, 2022).

Komunikasi interpesonal merupakan suatu proses untuk menyampaikan
pesan ataupun informasi dari seseorang kepada orang lain untuk memberitahukan,
mengubah sikap, pendapat, ataupun perilaku yang baik dengan cara langsung
ataupun melalu media agar dapat menyelesaikan tugas yang harus dilakukan.
Komunikasi interpersonal yang dilakukan antar pegawai nantinya jika dilakukan
dengan benar maka akan menjadikan pegawai saling terbuka, berempati satu sama
lain, memberikan dukungan yang positif dan juga dapat menyelesaikan masalah yang
terjadi dengan baik.

Komunikasi interpersonal terbukti memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dengan begitu berkomunikasi yang baik maka pegawai
nantinya akan bekerja lebih efisien, termotivasi, dan juga memiliki hubungan kerja
yang harmonis. Oleh sebab itu, maka dalam organisasi perlu menerapkan strategi
agar dapat meningkatkan komunikasi interpersonal dan bisa menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan juga kondusif.

Pengaruh Berkomunikasi Interpersonal terhadap Teknologi Informasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berkomunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap teknologi informasi. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 3,675 dengan besar pengaruh sebesar
0,301 dan nilai p value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
>0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis keempat memiliki pengaruh positif
dan signifikan antara berkomunikasi interpersonal terhadap teknologi informasi.
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Muharram et al, 2024;
Syahruddin, 2020).

Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses dimana terdapat
pertukaran informasi, ide, dan perasaan yang terjadi antara individu atau kelompok
yang dilakukan secara langsung ataupun bisa juga melalui media komunikasi. Dalam
konteks teknologi informasi ini, berkomunikasi interpersonal mempunyai peranan
yang penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan dan pengembangan baik
itu di dalam suatu organisasi ataupun masyarakat. Keberadaan teknologi informasi
sekarang sudah masuk ke berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Relasi antar
individu juga bukan semata-mata melalui fisik tetapi justru sudah pada tahap
“interface” yang diwakili oleh perangkat teknologi yang memudahkan seseorang
berkomunikasi tanpa bertemu langsung. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan
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keterampilan dalam berkomunikasi interpersonal yang nantinya dapat menjadi
strategi yang efektif dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 3,444 dengan besar pengaruh sebesar
0,279 dan nilai p value sebesar 0,001. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
>0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis kelima memiliki pengaruh positif
dan signifikan antara teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Anggraini, 2022; Yolanda & Dessyana,
2022).

Teknologi informasi merupakan teknologi yang memanfaatkan suatu
komputer untuk dijadikan perangkat utama dalam mengelola data yang akan
dijadikan informasi agar bermanfaat untuk banyak orang. Teknologi informasi itu
akan mendukung berbagai kebutuhan dan juga perkembangan kinerja pegawai yang
akan mendatangkan sesuatu yang baik. Jika suatu organisasi menggunakan teknologi
informasi secara aktual dengan langkah yang efisien, maka nanti penerapan teknologi
yang baru di dalam suatu organisasi akan memberikan pengaruh juga pada
keseluruhan organisasi, terutama pada sumber daya manusia.

Oleh karena itu, suatu organisasi perlu untuk selalu mengadopsi dan
mengembangkan teknologi informasi seperti memberikan fasilitas yang memadai,
meningkatkan hardware dan software yang nantinya pegawai dapat bekerja lebih
efektif dan juga bisa memberikan kontribusi yang maksimal terhadap tujuan
organisasi.

Teknologi informasi memediasi pengaruh penggunaan media sosial terhadap
Kinerja pegawai.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi mampu
memediasi penggunaan media sosial terhadap kinerja pegawai secara positif dan
signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 2,955 dengan
besar pengaruh sebesar 0,119 dan nilai p value sebesar 0,003. Dengan nilai t-statistic
>1,96 dan nilai p value >0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis keenam
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yaitu (Suprantiningrum & Lukas, 2021).

Teknologi informasi mampu memediasi penggunaan media sosial terhadap
kinerja pegawai secara positif dan signifikan yaitu menegaskan bahwa dalam media
sosial ketika didukung oleh adanya sistem teknologi informasi yang baik, maka bisa
digunakan untuk menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Peran teknologi informasi ini sebagai mediator yang artinya berarti jika tanpa
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dukungan dari teknologi informasi, dampak positif dari media sosial terhadap kinerja
pegawai tersebut mungkin tidak optimal.

Teknologi informasi dapat memungkinkan suatu organisasi untuk membuat
kebijakan penggunaan media sosial yang jelas, seperti membatasi akses saat jam kerja
berlangsung ataupun pemantauan aktivitas agar bisa memastikan penggunaannya
sesuai dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu, nantinya organisasi harus
memastikan bahwa suatu sistem dalam teknologi informasi yang akan digunakan itu
bisa mengoptimalkan manfaat dari media sosial dalam lingkungan kerja.

Teknologi informasi memediasi pengaruh berkomunikasi interpersonal
terhadap kinerja pegawai.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi mampu
memediasi berkomunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai secara positif dan
signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 2,400 dengan
besar pengaruh sebesar 0,084 dan nilai p value sebesar 0,017. Dengan nilai t-statistic
>1,96 dan nilai p value >0,05, maka dari hasil ini menunjukkan hipotesis ketujuh
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yaitu (Arumsari et al., 2022; Rahmadin et al., 2022).

Teknologi informasi itu memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
efektivitas dalam berkomunikasi antar pegawai, yang pada akhirnya bisa berdampak
pada peningkatan kinerja mereka. Teknologi informasi dapat membantu pegawai
untuk mengurangi waktu yang dihabiskan saat komunikasi yang kurang efektif.
Dengan adanya sistem ini maka teknologi informasi itu berperan dalam
berkomunikasi agar lebih terstruktur, terdokumentasi, dan juga memudahkan saat
mengakses apabila dibutuhkan kembali. Hal tersebut memiliki dampak yang positif
pada efisiensi kerja pegawai. Oleh karena itu, suatu organisasi itu harus terus selalu
mengembangkan dan juga mengoptimalkan manfaat dari teknologi informasi agar
nantinya komunikasi interpersonal antar pegawai semakin mendukung untuk
meningkatkan kinerja mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

1. Variabel penggunaan media sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. Variabel penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel teknologi informasi.

3. Variabel berkomunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.
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4. Variabel berkomunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel teknologi informasi.

5. Variabel teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

6. Variabel teknologi Informasi mampu memediasi penggunaan media sosial
terhadap kinerja pegawai secara positif dan signifikan.

7. Variabel teknologi Informasi mampu memediasi berkomunikasi
interpersonal terhadap kinerja pegawai secara positif dan signifikan.
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